ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Jihad dalam al-Qur’an (Studi 7afSir al-Mishbahkarya
M. Quraish Shihab) ini ditulis oleh Thoriqul Aziz, NIM.2831133054,
pembimbing Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA danDr. Ahmad Rizqon Khamami, MA.

Keyword: Jihad, TafSir al-Mishbah, Relevansi, Moderat.

Jihad sering disalah tafsirkan oleh sebagian kelompok. Kelompok radikal
memahami jihad hanya dengan sebatas perang fisik mengangkat senjata.
Sementara kelompok liberal memahami jihad hanya dengan memerangi hawa
nafsu dan godaan setan sehingga menafikan suatu bentuk jihad yang lainya.
Artinya, jihad harus dimaknai sesuai dengan konteksnya. Diantara penafsiran
kedua kelompok tersebut muncul aliran moderat. Salah satu karya tafsir yang
memaknai jihad dengan sifat moderat adalah 7afsir al-Mishbah karya M. Quraish
Shihab.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penafsiran

jihad dalam TafSir al-Mishbah? (2) Bagaimana relevansi penafsiran jihad M.
Quraish Shihab di Indonesia ? jenis penelitian ini adalah metode kepustakaan
(literer). Penelitian ini menemukan: (1) makna jihad yaitu mencurahkan segala
kemampuan/menanggung pengorbanan dan bersungguh-sungguh, kedua makna
tersebut mencangkup: a) objek dan sasaran jihad, meliputi jihad melawan hawa
nafsu, jithad melawan setan, jihad melawan orang-orang kafir, jihad melawan
orang-orang musyrik dan jihad melawan orang-orang munafiq, b) sarana jihad,
meliputi jihad dengan cara yang sesuai/sesuai dengan situasi dan kondisi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, jihad dengan harta benda, jihad
dengan jiwa raga, jihad dengan tenaga, jihad dengan pikiran, jihad dengan hati,
jihad dengan lisan, jihad dengan tulisan, jihad dengan emosi, jihad dengan al-
Qur’an, jihad dengan perang (mengangkat senjata), jihad dengan waktu,dan jihad
dengan pengetahuan, c) bentuk-bentuk jihad, diantaranya: jihad ilmuwan dengan
pemanfaatan ilmunya, jihad karyawan dengan karyanya yang baik, guru dengan
pendidikanya yang sempurna, pemimpin dengan keadilanya, pengusaha dengan
kejujuranya, pemanggul senjata adalah kemerdekaan dan penaklukan musuh-
musuh yang zalim. (2) penafsiran jihad oleh M. Quraish Shihab menemukan
relevansinya di Indonesia. Jihad di Indonesia diarahkan pada jihad dalam bidang
sosial, jihad dalam bidang pendidikan, dan jihad dalam bidang ekonomi.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Jihad in the Qur'an (Study of 7afsir al-Mishbah by M.
QuraishShihab)” is written by Thoriqul Aziz, NIM. 2831133054, mentors.Dr.
Ahmad ZainalAbidin, MA and Dr. Akhmad Rizqon Khamami, MA.

Keyword: Jihad, Tafsir al-Mishbah, Relevansi, Moderat.

Jihad was often misinterpreted by some groups, radical groups understand
jihad only as the extent of the physical warfare of arms. While liberal groups,
understand jihad only as fighting against the passions and temptations of Satan to
deny another form of jihad. It means, jihad must be interpreted in accordance with
the context. Among the interpretations from both ofgroups appear moderate
group. One of the tafsir works of jihad with moderate character was 7afsir al-
Mishbahby M. Quraish Shihab.

The Problem in this research were: (1) How to interpret jihad in 7afsir al

Mishbah? (2) How the relevance of the interpretation of jihad M. Quraish Shihab
in Indonesia? The method which writer use in this research is literature method.
This study found: (1) the meaning of jihad was to devote all the abilities / bear
sacrifices andtruly, those two meanings included: a) the object and target of jihad,
including jihad against lust, jihad against satan, jihad against unbelievers, against
the polytheist and jihad against the hypocrites, b) the means of jihad,
encompassing jihad which appropriate with the circumstances of the development
of science and technology, jihad with property, jihad with the soul, the jihad with
energy, jihad with the mind , jihad with heart, jithad with oral, jihad with writing,
jihad with emotion, jihad with al-Qur'an, jihad with war (taking up arms), jihad
with time, and jihad with knowledge, c) forms of jihad, including: jihad scientist
with the use of his knowledge, jihad employees with his good work, teachers with
the perfect education, the leader with his justice, the businessman with his honest,
the gun carrier with his freedom and conquest of the oppressive enemies. (2) the
interpretation of jihad by M. Quraish Shihab found its relevance in Indonesia.
Jihad in Indonesia was directed to jihad in the social field, jihad in the education
field, and jihad in the economic field.
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